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Dalam membahas kepatuhan terapi antiretroviral (ARV) pada ODHIV dewasa muda, perlu
mempertimbangkan berbagai proses yang terjadi dalam konteks tertentu. Terlebih lagi, HIV merupakan
penyakit yang lekat dengan stigma. ODHIV dapat menghayati pandangan-pandangan negatif tentangnya
yang berkaitan dengan HIV, atau disebut juga sebagai internalized stigma, dan berimbas pada penurunan
kepatuhan terapi ARV. Lebih lanjut, diduga bahwa persepsi dukungan sosial dapat menjelaskan hubungan
antara keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran mediasi persepsi dukungan sosial dalam
hubungan antara internalized stigma dan kepatuhan terapi ARV pada ODHIV dewasa muda. Penelitian
kuantitatif dengan tipe korelasional ini melibatkan 60 ODHIV dewasa muda yang berusia 20—40 tahun di
Indonesia yang sedang menjalani terapi ARV (Musia= 30,8; SDusia= 6,13; 88,3% laki-laki). Alat ukur
yang digunakan adalah Berger’s HIV Stigma Scale-Short Form, MSPSS (Multidimensional Scale of
Perceived Socia Support), dan MMAS-8 (Morisky’s Medication Adherence Scale). Hasil penelitian tidak
menemukan adanya korelas signifikan di antara internalized stigma dan kepatuhan terapi ARV pada
ODHIV dewasa muda. Selain itu, persepsi dukungan sosial jugatidak terbukti menjadi mediator pada
hubungan antara internalized stigma dan kepatuhan terapi ARV pada ODHIV dewasa muda.

...... In discussing antiretroviral therapy (ART) adherence in young adults with HIV, it is necessary to address
various processes that occur in certain contexts. Especially, HIV isadisease that is closely attached to
stigma. People Living with HIV (PLWH) can internalize negative views about themselves related to HIV, or
also known asinternalized stigma. Furthermore, it is hypothesized that perceived social support can explain
the relationship between the two. This study aimsto look at the mediating role of perceived social support in
the relationship between internalized stigma and ART adherence in young adults with HIV. This
guantitative research with a correlational type involves 60 young adults with HIV aged 20—40 in Indonesia
who are currently undergoing ART (Mage = 30,8; SDage = 6,13; 88,3% male). The instruments used in this
study are Berger’ s HIV Stigma Scale-Short Form, MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived Social
Support), dan MMAS-8 (Morisky’s Medication Adherence Scale). This study finds no significant
correlation between internalized stigma and ART adherence in young adults with HIV. In addition,
perceived social support is aso not proven to be a mediator in the relationship between internalized stigma
and adherence to ART in young adults with HIV.
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